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ABSTRACT

Purpose. This research aims to determine the effect of work motivation and work discipline
on employee performance at Kopi Kenangan Regional Area Bintaro South Tangerang.

Methods. The method used is quantitative with saturated sampling technique, involving 60
employees as respondents. Data were analyzed using simple linear regression, multiple linear
regression, t test, and F test.

Results. This research proves that there is a positive influence between the competency and
job satisfaction variables on employee performance both partially and simultaneously with
an influence contribution of 59,9%.

Implication. Overall, work motivation and work discipline have a significant influence on
employee performance, providing important implications for management in understanding
the factors that influence employee performance in the form of increasing work motivation
and work discipline.
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ABSTRAK

Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan Kopi Kenangan Area Wilayah Bintaro Tangerang Selatan.
Metode. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik sampling jenuh,
melibatkan 60 pegawai sebagai responden. Data dianalisis menggunakan regresi linier
sederhana, regresi linier berganda, uji t, dan uji F.

Hasil. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara variabel
kompetensi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan baik secara parsial dan secara
simultan dengan kontribusi pengaruh sebesar 59,9%.

Implikasi. Secara keseluruhan, motivasi kerja dan disiplin kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, memberikan implikasi penting bagi manajemen dalam
memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan berupa peningkatan
motivasi kerja dan disiplin kerja.

Kata Kunci. Motivasi Kerja; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan
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1. Pendahuluan
Dalam suatu organisasi atau instansi, potensi sumber daya manusia pada hakikatnya

merupakan salah satu bentuk modal dan mempunyai peranan yang sangat penting dalam
mencapai tujuan organisasi. Sebab manusia merupakan aset utama yang mempunyai
pengaruh besar terhadap perkembangan organisasi. Organisasi lebih banyak menghadapi
permasalahan yang berkaitan dengan sumber daya manusia apabila dibandingkan dengan
sumber daya ekonomi lainnya, karena pengelolaan sumber daya manusia tidak bisa
disamakan dengan mesin, material dan yang sifatnya masalah teknis saja.

Kopi Kenangan adalah salah satu usaha kedai kopi lokal Indonesia yang berdiri sejak
tahun 2017, dan salah satu merek minuman kopi grab-and-go terbesar di Indonesia yang
telah berhasil mencapai kesuksesan besar dalam waktu relatif singkat. Pendiri Kopi
Kenangan adalah Edward Tirtanata, James Prananto dan Cynthia Chaerunnisa.

Menurut Sumardjo & Priansa (2018:202) “motivasi kerja adalah prilakudan
faktorfaktor yang mempengaruhi pegawai untuk menunjukkan intensitas individu, arah,
dan ketekunan sebagai upaya mencapai tujuan organisasi”. Menurut Edy Sutrisno
(2019:110) “Motivasi adalah faktor mendorong seseorang untuk melakukan kegiatan
tertentu, oleh karena itu motivasi sering dipahami sebagai faktor yang menentukan
perilaku seseorang”.

Menurut Agustini (2019:81) “Disiplin kerja juga merupakan kemauan dan kepatuhan
untuk bertingkah laku sesuai dengan peraturan yang ada di instansiyang bersangkutan”.
Sedangkan menurut Sinambela (2018:335) “Disiplin kerja merupakan kesadaran seorang
karyawan untuk terus bekerja secara teratur sesuai dengan peraturan serta tidak
melanggar aturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan, artinya disiplin merupakan
kepatuhan terhadap perintah yang telah ditetepkan oleh organisasi”.

Kinerja dalam suatu organisasi atau perusahaan dibentuk untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Menurut Afandi (2018:83) “kinerja adalah hasil kerja yang dapat dilakukan oleh
seseorangatau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing dengan tujuan mencapai tujuan organisasi secara illegal,
tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan kesusilaan dan etika”. Sedangkan
menurut Bintoro dan Daryanto (2017: 105) “kinerja adalah kesediaan seseorang atau
kelompok orang untuk melakukan kegiatan atau menyempurnakannya sesuai dengan

tanggung jawabnya dengan hasil”.
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Kinerja pegawai pelayanan di Kopi Kenangan Area Wilayah Bintaro Kota Tangerang
Selatan menunjukkan bahwa pegawai telah memberikan pelayanan yang cukup baik
dalam beberapa aspek. Namun, masih terdapat aspek yang memerlukan perhatian lebih,
terutama dalam penyelesaian keluhan pelanggan, yang menunjukkan bahwa pegawai
masih menghadapi kendala dalam menangani keluhan pelanggan secara cepat dan tepat.
Selain itu, kecepatan dalam melayani juga masih dapat ditingkatkan untuk mempercepat
proses pemesanan dan mengurangi antrean pelanggan.

Meskipun kinerja pegawai secara umum cukup memuaskan, masih terdapat kendala
dalam penyelesaian keluhan pelanggan yang dapat berdampak pada kepuasan pelanggan
secara keseluruhan. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pelatihan tambahan
bagi pegawai dalam menangani keluhan pelanggan dengan metode yang lebih efektif, serta

penerapan sistem pelayanan yang lebih efisien untuk mempercepat pemrosesan pesanan.

2. Kajian Pustaka dan Hipotesis
Motivasi Kerja

Menurut Malayu Hasibuan (2020:141) “motivasi adalah hal yang menyebabkan,
menyalurkan dan mendukung perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai
hasil yang optimal”. Menurut Arief Yusuf Hamali (2018:133) adalah sebagai berikut: “Motivasi
adalah suatu faktor yang mendorong seseoang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh
karena itu motivasi sering kali diartikan sebagai faktor pendorong perilaku seseorang”. Motivasi
adalah suatu dorongan atau kehendak yang menyebabkan sesorang melakukan suatu perubahan
untuk mencapai tujuan tertentu.

Disiplin Kerja

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2019:86) disiplin merupakan sikap kesediaan dan
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati segala bentuk norma yang berlaku di sekitar
lingkungannya dan bentuk disiplin pegawai sangat mempengaruhi tujuan instansi. Sedangkan
menurut Agustini (2019:81) disiplin kerja juga merupakan kemauan dan kepatuhan untuk
bertingkah laku sesuai dengan peraturan yang ada di instansi yang bersangkutan. Disiplin
merupakan fungsi operasional Manajemen Sumber Daya Manusia yang terpenting karena semakin
baik disiplin kerja karyawan semakin baik juga hasil kerja yang dapat dicapai.

Kinerja Karyawan

Menurut Sutrisno (2019:123) “kinerja adalah kualitas dan kuantitas ouput dari pekerjaan
karyawan. Kinerja karyawan adalah variabel tetap yang sering dipasangkan dengan berbagai
variabel bebas yang mempengaruhinya seperti motivasi, kompensasi, lingkungan kerja”, dsb.
Menurut Amstrong dalam Edison dkk (2018:188) “kinerja adalah hasil dari suatu proses yang
mengacu dan mengukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan
yang telah ditetapkan sebelumnya”.
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Motivasi Kerja (X1)
Indikator:

. Balas Jasa

. Kondisi Kerja

. Fasilitas Kerja

. Prestasi Kerja

. Pekerjaan Itu Sendiri

Sumber: Afandi (2018) H: Kinerja Karyawan (Y)
Indikator:
1. Kualitas Kerja

— N 2. Kuantitas Kerja

Dlsl_plm Kerja (X2) 3. Tanggung Jawab

Indlkat_or. 4. Kerjasama

. Hadir tepat waktu 5. Inisiatif

. Efisiensi dan efektivitas - Inistatt

dalam bekerja H, Sumber: A Prab
. Semangat kerja yang umber: Anwar Prapu

tinggi Mangkunegara (2017)
. Sikap yang baik, 'y
Kreatif, dan inovatif i
. Keterampilan kerja pada
bidangnya

[SESEANNNTY

o A W N

Sumber: Jufrizen & Hadi,
(2021)

Hs

Gambar 1. Kerangka Berpikir

Hipotesis
Menurut Sugiyono (2018:96) mengatakan “hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan”. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan harus berdasarkan
fakta yang empiris yang diperoleh dari pengumpulan data.
Hi: Terdapat pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan
Menurut Arief Yusuf Hamali (2018:133) Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseoang
untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan sebagai
faktor pendorong perilaku seseorang. Apabila motivasi kerja nya tinggi maka berpengaruh pada
kinerja yang tinggi dan sebaliknya, jika motivasi kerja yang rendah maka kinerja yang dimiliki
seseorang tersebut rendah. Hal ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Aden Prawiro Sudarso,Muha mad Abid, Indra Januar Rukmana (2020) dengan judul Pengaruh
Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Unggul Abadi Di Jakarta yang hasilnya Motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai persamaan regresi Y =
10,945 +0,799 X, dan nilai koefisian korelasi 0,767 atau memiliki tingkat hubungan yang kuat
dengan nilai determinasi 58,9%. Uji hipotesis diperoleh signifikansi 0,000< 0,05.
Hz: Terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Agustini (2019:81) disiplin kerja juga merupakan kemauan dan kepatuhan untuk
bertingkah laku sesuai dengan peraturan yang ada di instansi yang bersangkutan. Disiplin
merupakan fungsi operasional Manajemen Sumber Daya Manusia yang terpenting karena semakin
baik disiplin kerja karyawan semakin baik juga hasil kerja yang dapat dicapai. Hal ini juga sesuai
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bachtiar Arifudin Husain(2018) dengan judul
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bank Danamon TBK Cabang Bintaro
yang hasilnya menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan kontribusi pengaruh sebesar 60,8% sedangkan sisanya sebesar 39,2%
dipengaruhi faktor lain.
Hs: Terdapat pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Menurut Amstrong dalam Edison dkk (2018:188) “kinerja adalah hasil dari suatu proses yang
mengacu dan mengukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan
yang telah ditetapkan sebelumnya”. Hal ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Endang Sugiarti (2018) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika yang hasil koefisien determinasi hasilnya adalah
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56,85% hal ini berarti kinerja pegawai dipengaruhi oleh kedisiplinan sebesar 56,85% sedangkan
sisanya sebesar 43,18% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Penelitian ini menunjukkan adanya
pengaruh yang positif dan signifikan antara kedisiplinan terhadap kinerja pegawai.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Metode penelitian
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang mempunyai spesifikasi yang sistematis, terencana dan
terstruktur dengan jelas. Menurut Sugiyono (2018:11) “penelitian asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih”.

Menurut Sugiono (2018:13) “Tempat penelitian adalah suatu tujuan ilmiah untuk
mengumpulkan data dengan tujuan tertentu dan menggunakan data tersebut untuk tujuan
tertentu”. Penelitian ini dilaksanakan di Kopi Kenangan Area Bintaro Jl. Bintaro Utama I No. 5,
Jakarta (Plaza Bintaro Satoe) 12330.

Menurut Sugiyono (2018:130) mengemukakan bahwa populasi sebagai wilayah secara umum
yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulannya. Dalam penelitian populasi nya
adalah karyawan Kopi Kenangan Area Wilayah Bintaro Tangerang Selatan yang berjumlah 60
karyawan.

Menurut Sugiyono (2019:127) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah non-probabilitay dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan
sampling jenuh. Menurut sugiyano (2017:82) “sampling jenuh adalah teknik penentuan sample bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sample.

Istilah lain semple jenuh adalah sensus, dimana anggota populasi di jadikan sample”.
Berdasarkan pada tempat penelitian yang telah ditetapkan, maka sample yang dijadikan objek
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kopi Kenangan Area Wilayah Bintaro Tangerang
Selatan yang berjumlah 60 karyawan.

4., Hasil Penelitian dan Pembahasan

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Nomer | R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,843 0,254 Valid
2 0,827 0,254 Valid
3 0,869 0,254 Valid
4 0,895 0,254 Valid
Motivasi 5 0,862 0,254 Valid
(X1) 6 0,885 0,254 Valid
7 0,853 0,254 Valid
8 0,687 0,254 Valid
9 0,872 0,254 Valid
10 0,881 0,254 Valid
1 0,928 0,254 Valid
2 0,931 0,254 Valid
Disiplin 3 0,947 0,254 Valid
(X2) 4 0,818 0,254 Valid
5 0,851 0,254 Valid
6 0,922 0,254 Valid
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Variabel Nomer | R Hitung R Tabel Keterangan

7 0,928 0,254 Valid

8 0,931 0,254 Valid

9 0,899 0,254 Valid

10 0,877 0,254 Valid

1 0.908 0,254 Valid

2 0,906 0,254 Valid

3 0,863 0,254 Valid

4 0,873 0,254 Valid

- 5 0,921 0,254 Valid

Kinerja (Y) 6 0,881 0,254 Valid

7 0,871 0,254 Valid

8 0,875 0,254 Valid

9 0,908 0,254 Valid

10 0,928 0,254 Valid

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas, semua butir instrumen untuk variabel

motivasi (X1), disiplin kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai pearson
correlation R_hitung yang lebih besar daripada R_tabel yaitu 0,254, sehingga seluruh butir

instrumen dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
CronbachAlph
No Variabel Cronbach Alpha ron S?gn dalr)* a Keterangan
1 Motivasi 0,953 0,600 Reliabel
2 Disiplin 0,975 0,600 Reliabel
3 Kinerja 0,972 0,600 Reliabel

Sumber : Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel diatas hasil uji reliabilitas, semua variabel yang diuji, yaitu semua

variabel menunjukkan nilai cronbach’s alpha yang melebihi standar yang ditetapkan sebesar 0,600.
Maka instrumen pengukuran untuk ketiga variabel memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi
dan dianggap reliabel untuk digunakan dalam penelitian.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
o

P

-,

Expected Cum Prob

served Cum Prob

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024
Gambar 2 Uji Normalitas P-Plot
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Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa semua data terdistribusi secara normal. Ini
ditunjukkan oleh sebaran data yang berada di dekat garis diagonal dan mengikuti arahnya. Dengan
demikian, persyaratan uji normalitas terpenuhi karena data tersebar di sekitar dan sejajar dengan
garis diagonal tersebut. Oleh karena itu, model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi

normalitas.

Uji Multikolinieritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients*
Unstandardized Standardized Collneariy
Coefficients Coefficients . Statistics
—1  Model st t Sig.
B ' Beta Tolerance VIF
Error
| (constant) 12.730 3.397 3.748| .000
Motivasi .254 184 273 1.379| .173 180 | 5.568
DT 474 181 518| 2616| 011 180| 5.568
Kerja

Berdasarkan tabel diatas menunjukan hasil uji multikolinearitas dari variabel motivasi
dengan nilai tolerance 0,180 > 0,1 dengan nilai VIF 5,568< 10 dan variabel disiplin kerja dengan
nilai tolerance 0,180 > 0,1 dengan nilai VIF 5,568 < 10. Dapat disimpulkan bahwa tidak tejadi gejala
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

ession Studentized Residual

Regr

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2024
Gambar 3 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas dari hasil uji heteroskedastisitas, scatterplot menunjukkan
pola penyebaran titik-titik yang acak, tanpa adanya pola yang teratur. Titik-titik tersebar merata di
sekitar angka 0 (nol) pada sumbu Y, menunjukkan bahwa tidak ada indikasi heteroskedastisitas
yang terjadi pada model regresi yang telah dibuat.
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Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Hasil Pengujian Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.730 3.397 3.748 .000
Motivasi 254 184 273 3.182 173
Disiplin Kerja A74 181 518 2.616 .011

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel diatas hasil uji regresi linear berganda di atas, maka dapat diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut : Y = 12.730 + 3.182X1 + 2,616X2. Nilai konstanta sebesar
12,730 diartikan jika variabel motivasi (X1) dan disiplin kerja (X2) tidak ada maka telah terdapat
nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 12,730. Nilai 3.182 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak
ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X2), maka setiap perubahan satu satuan pada variabel
motivasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 3.182
satuan. Nilai 2.616 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
motivasi (X1), maka setiap perubahan satu-satuan pada variabel disiplin kerja (X2) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 2.616 satuan.

Uji Koefisien Determinasi
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 742 .599 .585 5.23911

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, diperoleh nilai R square (koefisien determinasi) sebesar
0,599 yang artinya pengaruh variabel motivasi (X1), disipllin kerja (X2) terhadap variabel kinerja
karyawan (Y) sebesar 59,9%, sedangkan 40,1% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
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Uji Hipotesis
Uji T Parsial
Tabel 6. Hasil Pengujian T Parsial
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.730 3.397 3.748 .000
Motivasi 254 184 273 8.379 .000
Disiplin Kerja AT4 181 518 2.616 .000

Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 26 (2024)

Dari tabel di atas, maka dapat ditarik kesimpulan Nilai t_hitung motivasi (X1) sebesar
t_hitung > t_tabel atau (8,379 > 2,002) dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini demikian
Hal diterima dan Ho1l ditolak, berarti secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel motivasi terhadap kinerja karyawan. Sedangkan nilai t_hitung disiplin kerja (X2) sebesar
t_hitung > t_tabel atau (2.616 > 2,002) dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,050. Dengan ini demikian
Ha2 diterima dan Ho2 ditolak, berarti secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Uji F Simultan
Tabel 7. Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2336.180 2 1168.090 42.556 .000°
Residual 1564.553 57 27.448
Total 3900.733 59

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 4.23 diperoleh nilai F_hitung > F_tabel atau
(42,556 > 3,159), hal ini juga diperkuat pvalue < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian
maka Ho3: p3 = 0 di tolak dan Ha3 : p3 # 0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan secara simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi Y = 15,377 + 0,691 X1,
yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel motivasi (X1) akan
meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,691. Apabila nilai motivasi bernilai nol, maka kinerja
karyawan berada pada nilai 15,377. Nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,742 artinya motivasi
berhubungan secara positif terhadap kinerja dengan tingkat pengaruh atau hubungan yang sedang
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berdasarkan pada interval koefisien pada skala 0,60 - 0,799. Selain itu, koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,543 mengindikasikan bahwa motivasi mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 54,3%,
sedangkan 45,7% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil uji t juga menunjukkan bahwa t_hitung
(3.182) lebih besar dari t_tabel (2,002), dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga Ha
diterima dan Ho ditolak, yang berarti motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan secara parsial.

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, persamaan regresi untuk variabel disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y) adalah Y = 13,321 + 0,701 X2. Ini berarti, jika nilai disiplin kerja (X2)
adalah nol, maka nilai kinerja karyawan (Y) diproyeksikan sebesar 13.321. Koefisien korelasi (R)
yang diperoleh sebesar 0,765 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara motivasi
kerja dan kinerja karyawan, sesuai dengan interval koefisien 0,60 - 0,799. Selain itu, nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,586 menunjukkan bahwa 58,6% variasi dalam kinerja karyawan
dipengaruhi oleh motivasi kerja, sementara 41,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Berdasarkan nilai t_hitung sebesar 2.616 yang lebih besar dari t_tabel 2,002 dan tingkat signifikansi
0,011 < 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan
antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Secara Simultan Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.15, diperoleh persamaan regresi Y =
12.730 + 3.182X1 + 2,616X2 + «, di mana Y adalah kinerja karyawan, X1 adalah motivasi kerja, dan
X2 adalah disiplin kerja. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,774 menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara kompetensi dan motivasi kerja dengan kinerja karyawan, sesuai dengan interval
koefisien korelasi 0,600 hingga 0,799. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,599 menunjukkan
bahwa 59,9% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh motivasi dan disiplin kerja, sementara
40,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji F pada tabel 4.23 menunjukkan
bahwa F_hitung > F_tabel (42,556 > 3,159) dengan p-value < 0,05 (0,000 < 0,05), yang berarti
bahwa motivasi dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

5. Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang

Penggunaan kuesioner sebagai metode pengumpulan data dapat menghadirkan tantangan,
karena durasi yang dibutuhkan responden untuk mengisinya dapat berdampak pada tingkat
partisipasi, serta kualitas dan keakuratan jawaban mereka. Waktu pengisian yang terlalu lama
berpotensi menurunkan motivasi responden, yang pada akhirnya dapat memengaruhi validitas
data yang diperoleh. Penelitian ini hanya fokus pada analisis pengaruh motivasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan di Kopi Kenangan Area Bintaro Kota Tangerang Selatan. Keterbatasan
ini muncul karena kinerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R sebesar 0,742 menunjukkan hubungan yang kuat dan
nilai determinasi 54,3% sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji t menunjukkan
bahwa motivasi berpengaruh signifikan secara parsial, dengan nilai t_hitung > t_tabel 3,182 > 2,002
dan signifikansi 0,000 < 0,05.
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai R sebesar 0,765 menunjukkan hubungan yang kuat dan
nilai determinasi 58,6% sisanya dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. Hasil uji t menunjukkan
bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial, dengan nilai t_hitung > t_tabel 2.616 >
2,002 dan signifikansi 0,000 < 0,05.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi dan disiplin kerja secara
signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Nilai R sebesar 0,774 menunjukkan
adanya hubungan kuat, dan nilai determinasi sebesar 59,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Hasil uji f menunjukkan bahwa kedua variabel berpengaruh
signifikan secara simultan, dengan nilai F_hitung > F_tabel atau 42,556 > 3,159, hal ini juga
diperkuat pvalue 0,000 < 0,05.
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